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Pesantren memiliki peranan yang sangat besar dalam dunia pendidikan Islam
di Indonesia dan merupakan jaringan pendidikan Islam terluas di Nusantara.
Meskipun perkembangannya sangat pesat, namun dalam prakteknya pesantren masih
menghadapi problematika dalam menyusun, mengembangkan, dan melaksanakan
kurikulum kepesantrenannya karena ketiadaan dokumen yang tersusun secara
sistematis sebagai pedoman. Banyak kritik yang diarahkan kepada pesantren terkait
hal ini, posisi peneliti berusaha memberikan solusi dengan sebuah model kurikulum
kepesantrenan yang dapat menjadi acuan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana model
kurikulum kepesantrenan yang selama ini diterapkan oleh pesantren, meneliti dan
mengembangkan model kurikulum kepesantrenan tersebut, serta memaparkan
deskripsi akhir model kurikulum yang dikembangkan.

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan pengembangan
dengan mengadopsi dan menyederhanakan langkah-langkah penelitian yang
dikemukakan oleh Borg dan Gall serta Sukmadinata sesuai kebutuhan penelitian,
yaitu: (1) studi pendahuluan dan analisis kebutuhan; (2) perencanaan dan desain
konsep; (3) pengembangan model dan uji coba; (4) revisi produk akhir. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, studi dokumen, wawancara dan
angket.

Penelitian menemukan bahwa kurikulum kepesantrenan yang selama ini
diterapkan: (1) masih sederhana, belum tersusun secara sistematis dalam dokumen
yang lengkap; (2) tujuan kurikulum hanya ada pada pemikiran Kyai sehingga belum
ada standar tujuan dan capaian pembelajaran yang jelas; (3) pembelajaran cenderung
terfokus pada guru; (4) pembelajaran didominasi metode klasikal konvensional serta
masih terfokus pada ranah kognitif yang bertumpu pada level hafalan; (5) evaluasi
hasil belajar belum dilakukan secara komprehensif; (6) budaya pendidikan pesantren
dengan sistem pembelajaran turun temurun menyebabkan kurangnya kompetensi
guru dalam menganalisis kebutuhan pembelajaran.

Hasil model kurikulum kepesantrenan yang dikembangkan adalah: (1) desain
mengacu pada empat komponen kurikulum (tujuan, materi, strategi, evaluasi); (2)
konsep terdiri atas: pendahuluan, landasan kurikulum, struktur kurikulum; (3) hasil
penilaian ahli terhadap model masuk dalam kategori baik dengan masukan perbaikan;
(4) revisi model berdasarkan penilaian ahli dan kegiatan focus group discussion
mengarah pada perbaikan: judul, teori yang digunakan, landasan filososfis,



pengembangan diarahkan berbasis kompetensi, instrumen evaluasi, pedoman
penyusunan dan pelaksanaan kurikulum; (5) hasil uji coba lapangan terbatas melalui
workshop penyusunan perangkat ajar oleh guru menunjukkan keterterapan model
dengan berhasilnya guru menyusunan perangkat ajar; (6) revisi model berdasarkan uji
coba lapangan terbatas mengarah pada perbaikan: mi'yar kafa'ah khirrijin dan
madah;, (7) setelah dilakukan revisi produk akhir dan berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa model ini layak
digunakan.

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa
dokumen model kurikulum kepesantrenan yang tersusun secara sistematis dengan
deskripsi akhir: (1) memiliki ciri khas budaya pendidikan pesantren yang mencakup
seluruh kegiatan pembelajaran baik di dalam maupun luar kelas, serta berbasis
kompetensi yang dapat mendorong penguasaan multi kecerdasan santri; (2)
keseluruhan komponen kurikulum dikembangkan mengacu pada konsep taksonomi
budaya pendidikan pesantren yang telah dikembangkan
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Islamic Boarding School has a significant role in the Islamic education world
in Indonesia and the broad Islamic education network in this country. Although the
development of Islamic boarding schools in Indonesia is very rapid, pesantren still
face complex problems in compiling, developing, and implementing their curriculum
due to the absence of systematic Islamic boarding school curriculum documents used
as guidelines. Many criticisms have appeared at Islamic boarding schools regarding
this matter. In this research, researchers try to provide a solution to these problems
with an Islamic boarding school curriculum model as applied and reference
curriculum.

This study's objective is to describe the applied curriculum model by
pesantren, to research and develop the pesantren curriculum model, and to describe
the final description of the developed curriculum model.

The research applies the research and development method by adopting and
simplifying the research steps proposed by Borg and Gall, and Sukmadinata
according to research needs, namely: (1) preliminary study and needs analysis; (2)
concept planning and design; (3) model development and testing; (4) final product
revision. The data collection techniques consist of observation, a document study,
interviews, and questionnaires.

The study found thatthe Islamic boarding school curriculum implemented by
the Islamic boarding school: (1) had not been systematically arranged in a complete
document; (2) the purpose of the curriculum is only in the Kyai's thoughts which are
conveyed to the teacher and then interpreted into the learning process; (3) the
implementation of learning still tends to focus on the teacher; (4) the learning method
in the classroom is still dominated by classical conventional method and focuses on
the cognitive domain which is based on the level of memorization; (5) evaluation of
learning outcomes has not been carried out comprehensively; (6) The existence of a
pesantren education culture it causes causes the teacher's competence to not develop
in analyzing learning needs.

The outcome of the Islamic boarding school curriculum model development
includes: (1) the developed model design according to the four components of
curriculum anatomy (objectives, materials, strategies, evaluations); (2) the concept
consists of: introduction, curriculum, curriculum structure; (3) the expert's
assessment on the developed model are in the excellent category with improvement
in several parts; (4) Based on expert's evaluation and focus group discussion, the
revision leads to improvements: title, taxonomic basis used, philosophical basis,
competency-based preparation, evaluation instruments, guidelines for curriculum
preparation and implementation; (5) the results of field trial is only through a
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workshop on the teaching tools preparation by the teacher showing the the applicable
model with the success of the teacher in compiling teaching tools; (6) model revision
based on limited field trials leads to improvements: mi’yar kafa'ah khirrijin and
madah; (7) after the final product revision based on the results of research and
development obtained, the researcher concluded that this curriculum model was
feasible and could be used as a solution.

This research and development have given a product of a systematic Islamic
boarding school curriculum model such as: (1) the characteristics of an Islamic
boarding school education culture covering all learning activities either inside or
outside the classroom, and competency concerning for the multi-intelligences
students' mastery. (2) The Islamic boarding school curriculum components refers to
the taxonomy concept of a developed Islamic boarding school education culture.
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